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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh “Live Streaming, Online Customer Review, Dan Brand
Image terhadap Keputusan Pembelian Produk Buttonly pada Platform TikTok Shop”. Penelitian ini berfokus
pada variabel live streaming (X1), Online Customer Review (X2), dan Brand Image (X3), dengan Keputusan
Pembelian sebagai variabel terikat. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan pengujian hipotesis, data
penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Sampel penelitian ini menggunakan 110 responden
dengan menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria tertentu, penelitian ini berfokus pada
pelanggan Buttonly yang menggunakan aplikasi TikTok Shop sebagai media pembeliannya. Kriteria pelanggan
berusia 17 tahun ke atas. analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa Live Streaming tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian produk Buttonly pada platform TikTok Shop,
kemungkinan faktor tersebut disebabkan karena kurangnya daya tarik streamer dalam melakukan live
streaming. Sebaliknya Online Customer Review dan Brand Image memiliki pengaruh signifikan dengan ulasan
yang positif memberikan peningkatan minat pembelian, dan Brand Image dapat menarik perhatian pelanggan.
Maka dapat disimpilkan bahwa penelitian ini menjelaskan tentang fenomena perubahan perilaku konsumen dari
pembelian secara offline hingga pembelian melalui online.

Kata kunci: Live Streaming;Online Customer Review;Brand Image; Keputusan Pembelian
Pendahuluan

Pada era modern saat ini terdapat banyak kemudahan untuk para pembisnis dalam
menjalankan usahanya melalui media sosial. Seiring dengan meningkatkan secara pesat,
termasuk dalam hal jual beli online. Meningkatkan pasar atau konsumen yang melakukan
pembelian secara online menjadikan persaingan bisnis online semakin meningkat. Masing-
masing platform e-commerce melakukan berbagai upaya untuk menarik konsumen. Salah
satunya adalah platform TikTok.

TikTok merupakan platform aplikasi terkenal untuk membuat video, mengedit video,
dan berbagi video pendek dengan musik sebagai pelengkap dan beberapa filter kamera
lainnya. Platform TikTok yang berada dibawah naungan dari ByteDance saat ini sudah
diunduh ratusan juta oleh pengguna Android dan los. Indonesia menjadi negara pengunduhan
aplikasi terbanyak menurut www.sensortower.com (2024). Pada tanggal 17 April 2021
Aplikasi TikTok secara resmi meluncurkan salah satu fitur baru.nya yaitu yang saat ini
dikenal dengan TikTok Shop. TikTok Shop merupakan salah satu platform sosial media yang
mempertemukan konten kreator, pembeli dan penjual untuk menawarkan pengalaman live
streaming yang menyenangkan kepada konsumen berdasarkan pada informasi databoks. Hal
tersebut sesuai dengan misi TikTok yaitu membahagiakan para penggunanya dengan
memberikan kemudahan berbelanja tanpa perlu berpindah ke aplikasi lain.
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Salah satu toko online yang sangat memanfaatkan platform TikTok Shop adalah
Buttonly, Buttonly memanfaatkan TikTok Shop sebagai platform untuk memasarkan produk
secara online sebagai upaya untuk menarik pelanggannya. Buttonly menyediakan berbagai
jenis baju thrift yang memiliki kualitas baik serta harga yang terjangkau. Produk buttonly
menawarkan berbagai banyak busana bekas dengan gaya vintage dan kekinian yang memiliki
merek ternama. Buttonly setiap harinya mengalami naik turun dalam penjualannya
disebabkan beberapa faktor yaitu salah satunya adanya live streaming.

Selain live streaming, penyebab naik dan turunnya penjualan pada toko online
Buttonly adalah online customer review yang terdapat pada setiap produknya, mayoritas
memiliki penilaian yang baik, akan tetapi terdapat juga ulasan yang negatif. Pada dasarnya
penilaian dari konsumen sebelumnya dapat mempengaruhi keputusan konsumen baru untuk
membeli sesuatu. Sebaiknya kekurangan dan keunggulan produk, serta harganya. pembeli
harus selalu mempelajari lebih lanjut tentang barang yang mereka beli saat berbelanja online.
Untuk mendapat informasi tersebut customer dapat melihat ulasan dari toko yang akan
mereka beli apakah ulasan tersebut memiliki ulasan yang positif maupun ulasan negatif.

Dari adanya live streaming dan online customer review semuanya akan mengarah
pada keputusan pembelian. Keputusan pembelian ialah hasil akhir dari berbagai
pertimbangan yang telah dilalui oleh konsumen. Ada beberapa faktor dalam keputusan
pembelian selain dari live streaming dan online customer review terdapat pengaruh dari
Brand Image. Brand Image adalah penilainan seseorang tentang brand atau merek yang
diberikan ketika seorang konsumen melihat atau memikirkan merek tersebut. Berdasarkan
penelitian terdahulu oleh Mudiar dan Hervianto (2019) menjelaskan Brand Image adalah
suatu upaya dari perusahaan sebab brand atau merek dapat meningkatkan ketertarikan bagi
konsumen dan supaya mendapat kesan positif bagi konsumen.

Metode Penelitian

A. Populasi dan Sampel
Populasi menurut Sugiyono (2019:126) populasi adalah daerah generalisasi yang
terdiri atas objek/subjek dengan jumlah dan memiliki karakteristik sendiri yang telah
ditentukan oleh peneliti untuk dilakukan penelitian dan untuk ditarik kesimpulannya.
Populasi di dalam penelitian adalah pelanggan produk Buttonly. Sedangkan objek
dalam penelitian ini adalah pelanggan dari Buttonly yang memiliki akun media sosial
yaitu TikTok. Sampel Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
teknik pengambilan sampel non probability sampling, dan menggunakan teknik
sampling yang berupa purposive sampling. Menurut Sugiyono (2019:133) Purposive
Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Dalam
penelitian ini peneliti telah menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu atau
memiliki kriteria khusus.
a. Pelanggan Buttonly yang menggunakan TikTok Shop
b. Pelanggan Buttonly yang bertempat tinggal di Kota Yogyakarta
c. Pelanggan Buttonly usia (17-35 Tahun)
B. Data dan Penelitian Data

1. Penelitian Data

Data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Menurut
Sugiyono (2019:194) data primer adalah sumber data yang langsung menyajikan data
kepada pengumpul data seperti wawancara, observasi, dan melalui kuesioner. Data
pokok yang ada dalam penelitian ini diperoleh langsung dari responden melalui
kuesioner yang berisi item pertanyaan- pertanyaan yang telah disiapkan oleh peneliti.
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Sedangkan data sekunder menurut Sugiyono (2019:194) adalah sumber data yang
secara tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data sekunder di
dalam penelitian ini diperoleh dari data penjualan yang didapatkan melalui tangan
pertama Buttonly.
2. Metode Perolehan Data

Metode perolehan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
kuesioner yang berisi pertanyaan — pertanyaan yang sudah disiapkan. Menurut
Sugiyono (2019:199) kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden yang kemudian untuk dijawabnya. Dalam penelitian kuesioner disebarkan
secara online kepada responden melalui Google Form.

a.Uji Instrumen Data

Pada tahap pertama peneliti akan melakukan uji instrumen yang terdiri dari uji
validitas dan uji reliabilitas terhadap kuesioner yang telah dibagikan kepada
responden. Uji validitas dalam penelitian ini digunakan untuk memastikan
instrumen yang diuji valid atau tidak. Hasil instrumen dikatakan valid apabila data
yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang sedang
diteliti (Sugiyono, 2019:176). Maka ketentuan pengambilan kesimpulan dalam uiji
validitas berdasarkan sebagai berikut:

a) Jika nilai r hitung (Pearson Correlation) > r tabel , maka item tersebut
dinyatakan valid.

b) Jika nilai Sig. (2-tailed) dan Pearson Correlation bernilai positif, maka item
dinyatakan valid.

c) Jika nilai r hitung (Pearson Correlation) < r tabel, maka item tersebut
dinyatakan tidak valid.

d) Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 dan Pearson Correlation bernilai negatif, maka
item dinyatakan tidak valid

e) Jika nilai Sig, (2-tailed) > 0,05, maka item tersebut tidak valid.

Uji reliabilitas merupakan suatu metode yang digunakan untuk mengevaluasi
seberapa baik suatu kuesioner yang berfungsi sebagai indikator variabel yang akan
diteliti apakah kuesioner tersebut sudah bebas dari kesalahan (Hardani dkk.,
2020). Teknik pengujian penelitian ini menggunakan teknik yang sudah dilakukan
pengembangan oleh alpha cronbach. Dalam uji reliabilitas penelitian ini, suatu
item dalam kuesioner dikatakan reliabel atau layak apabila cronbach’s alpha > 0,7
dan dikatakan tidak reliabel atau tidak layak jika cronbach’s alpha < 0,7 (Ghozali,
2021).

C. Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Dependen

Variabel dependen adalah suatu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2019). Variabel dependen yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu keputusan pembelian. Keputusan pembelian
merupakan salah bentuk dari pemilihan dan minat untuk membeli suatu barang
atau jasa pada merek yang paling disukai diantara sejumlah merek yang berbeda
(Kotler, 2016).

2. Variabel Independen
a. Live Streaming TikTok Shop

Live streaming TikTok Shop dalam penelitian ini adalah media interaktif dan
menarik yang berfokus pada penggunanya dengan menawarkan interaksi real-time
antara pelanggan dan penjual pada TikTok Shop (Juliana, 2023).
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b. Online Customer Review TikTok Shop
Menurut Sutanto dan Aprianingsih (2016) online customer review merupakan
umpan balik dari konsumen yang telah memiliki pengalaman terhadap suatu
produk yang bisa mengajak calon konsumen baru agar mereka tertarik untuk
membelinya.
c. Brand Image
Brand image dalam penelitian ini adalah salah satu faktor yang menjadi bahan
pertimbangan pelanggan dalam memilih produk yang ditawarkan pada platform
TikTok Shop. Brand image merupakan Sesuatu yang tercipta dari keunggulan
produk atau jasa yang ditawarkan kepada pelanggan, dan image menjadi yang
paling penting sehingga dapat diperoleh keunggulan pada produk atau jasa.
D. Metode Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau memberi gambaran data yang
telah terkumpul tanpa bertujuan untuk membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi (Sugiyono, 2019:209).
2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan untuk memastikan apakah data yang diteliti
mengalami kesalahan atau tidak. Uji asumsi Klasik terdiri dari:
a. Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2021:196) Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui
apakah data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berdistribusi normal atau
tidak.
Berikut di bawah ini merupakan dasar pengambilan dari keputusan yang ada di
dalam uji normalitas kolmogorov-smirnov yaitu sebagai berikut:
1) Jika nilai signifikasi (Sig.) lebih besar dari 0,05 maka data penelitian ini
artinya berdistribusi normal.
2) Jika nilai signifikasi (Sig.) lebih kecil dari 0,05 maka data dalam penelitian
ini tidak berdistribusi normal.
b. Uji Linearitas
Uji linearitas pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui
linearitas data antar variabel apakah sudah spesifikasi model yang
digunakan sudah benar atau belum (Ghozali, 2021). Uji linearitas digunakan
sebelum melakukan uji selanjutnya. Uji linearitas digunakan sebagai prasyarat
dalam analisis korelasi pearson atau regresi linear. Berikut kriteria uji linearitas:
1) Jika nilai Devination for Linearity Sig. > 0,05, maka dapat dikatakan
bahwa terdapat hubungan linier antara variabel independen dengan
variabel independen
2) Jika nilai Devination for Linearity Sig. < 0,05, maka dapat dikatakan
bahwa tidak terdapat hubungan linier antara variabel dependen dengan
variabel independen
c. Uji Multikoliniearitas
Uji multikoliniearitas dalam penelitian ini bertujuan untuk memastikan adanya
korelasi yang kuat antara variabel bebas dan variabel independen. Model regresi
yang baik seharusnya tidak terdapat korelasi antar variabel independen dan tidak
terdapat gejala multikolinearitas. Terdapat dua pendekatan untuk pengambilan
keputusan uji multikoliniearitas dalam penelitian ini yaitu berdasarkan nilai
tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Dasar pengambilan keputusan
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didasarkan pada nilai tolerance. Jika nilai tolerance < 0,10 maka data yang diuji
menunjukkan multikolinearitas. Sedangkan dasar pengambilan keputusan
didasarkan pada nilai VIF data dikatakan tidak multikoliniearitas apabila nilai VIF
< 10,00.

d. Uji Heterokedastisitas

Tujuan uji heteroskedastisitas yaitu untuk memastikan bahwa model regresi
yang digunakan  dalam penelitian ini memenuhi asumsi homoskedastisitas
yaitu varian error atau error residual untuk semua nilai variabel independen atau
variabel bebas.

3. Analisis Regresi Linear Berganda

Model regresi linier berganda menggunakan banyak variabel bebas yang lebih
dari satu. Sedangkan regresi linier sederhana hanya melihat pada satu variabel bebas.
Metode ini merupakan perluasan dari regresi linier sederhana. Pada penelitian ini,
persamaan regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui hasil pada pengaruh
variabel dependen atau variabel bebas.

4. Uji Hipotesis
a. Uji Persial (Uji t)

Uji t bertujuan untuk menentukan apakah variabel independen mempengaruhi
variabel dependen secara individual atau parsial (Ghozali, 2021:148). Dalam uji
persial adalah dasar yang digunakan untuk mengambil keputusan diterima atau
ditolak hipotesis penelitian ini dengan mempertimbangkan nilai signifikasi
konstanta pada setiap variabelnya dengan melihat t hitung dan t tabelnya.
Penelitian ini menggunakan hipotesis satu arah. Dasar pengambilan keputusan
hipotesis satu arah sebagai berikut:

1) Jika nilai signifikansi < 0,05, artinya terdapat pengaruh secara positif dan
signifikan variabel independen terhadap variabel dependen.

2) Jika nilai t hitung < t tabel maka terdapat pengaruh positif dan signifikan
variabel independen terhadap variabel dependen.

3) Jika nilai signifikansi > 0,05, artinya tidak terdapat pengaruh positif dan
signifikan variabel independen terhadap variabel dependen.

4) Jika nilai t hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh positif dan
signifikan variabel independen terhadap variabel dependen.

b. Uji Simultan (Uji Statistik F)

Dalam konteks analisis regresi, uji F digunakan untuk menguji hipotesis bahwa
semua koefisien regresi sama dengan nol, artinya tidak ada pengaruh signifikan
dari variabel independen terhadap variabel dependen (Mutu, 2017). Dasar
pengambilan keputusan uji f pada penelitian ini didasarkan pada nilai signifikansi,
jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka uji F signifikan, artinya variabel
independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen.

5. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi merupakan suatu nilai yang menunjukkan seberapa
besar proporsi variabilitas variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas
dalam model regresi. Nilai koefisien determinasi berkisar antara 0 < R? < 1. Apabila
nilai R? kecil artinya nilai variabel-variabel independen ketika menjelaskan dari
variabel-variabel dependen memiliki keterbatasan. Apabila Nilai R? yang
mendekati  satu berarti seluruh variabel independen hampir memberikan suatu
informasi  yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen (Ghozali,
2021:147).
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Hasil dan Pembahasan

A. Analisis Deskriptif

Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling yaitu pemilihan
sampel dengan menggunakan kriteria tertentu. Kriteria yang digunakan dalam
pengambilan sampel adalah pelanggan Buttonly yang memiliki aplikasi TikTok dan
menggunakan TikTok Shop, pelanggan Buttonly yang berusia mulai dari 17 sampai
dengan usia 35 tahun, dan pelanggan Buttonly yang berdomisili di Kota Yogyakarta.
Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 110 responden. Berikut ini
adalah data responden yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner:
1. Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
1 Laki-laki 27 24,5%
2 Perempuan 83 75,5%

Tabel 4.1 Jenis Kelamin Responden

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa responden pada penelitian ini
yang berjenis kelamin perempuan lebih mendominasi dengan selisih persentase 51%
dengan responden berjenis laki-laki atau sejumlah 56 responden.

2. Usia Responden
No Usia (Tahun) Frekuensi Presentase
1 17-20 9 8,2%
2 20-25 96 87,3%
3 25-30 5 4,5%

Tabel 4.2 Distribusi Usia Responden

Berdasarkan pada Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa responden dalam
penelitian ini didominasi pada responden yang memiliki rentang usia mulai dari usia
20 sampai dengan usia 25 tahun dengan mendapatkan persentase sebesar 87,3% atau
sejumlah 96 responden. Hal ini menunjukkan pada rentang usia 20-25 tahun
merupakan responden yang memiliki peran sebagai pengambil keputusan dalam
penelitian ini

3. Status Responden

No Status Frekuensi Presentase
1 Mahasiswa 85 77,3%
2 Bekerja 22 20%
3 Pelajar 3 2,7%
©00
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Tabel 4.3 Status Responden

Dari Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa dalam penelitian ini didominasi oleh
responden yang berstatus mahasiswa sebanyak 77,3%, kemudian status responden
yang bekerja sebanyak 20%, dan berstatus sebagai pelajar sebanyak 2,7%.
Hasil Uji Instrumen
1. Uji Validitas

a. Variabel X1 (Live Streaming)

Item r hitung r tabel Sig-2 tailed Keterangan
1 0,820 0,188 0,000 Valid
2 0,844 0,188 0,000 Valid
3 0,805 0,188 0,000 Valid
4 0,763 0,188 0,000 Valid

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Variabel X1 (Live Streaming)

Berdasarkan Tabel 4.4 uji validitas hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa terdapat empat item pernyataan pada variabel live streaming (X1)
indikator pada variabel live streaming meliputi persepsi kualitas produk,
kredibilitas host, diskon, dan promosi. Dapat diperoleh kesimpulan item
pernyataan dinyatakan valid, karena memiliki nilai Pearson Correlation yang
lebih besar daripada r tabel.

b. Variabel X2 (Online Customer Review)

Item r hitung r tabel Sig-2 tailed Keterangan
1 0,754 0,188 0,000 Valid
2 0,822 0,188 0,000 Valid
3 0,825 0,188 0,000 Valid
4 0,773 0,188 0,000 Valid
5 0,747 0,188 0,000 Valid
6 0,655 0,188 0,000 Valid
7 0,564 0,188 0,000 Valid

Tabel 4.5 hasil Uji Validitas X2 (Online Customer Review)

Berdasarkan pada Tabel 4.5 hasil uji validitas yang diperoleh pada
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat tujuh item pernyataan pada variabel
online customer review (X2) dinyatakan valid, karena memiliki nilai Pearson
Correlation yang lebih besar daripada r tabel.

c. Variabel X3 (Brand Image)

Item r hitung r tabel Sig 2-tailed Keterangan
1 0,832 0,188 0,000 Valid
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2 0,800 0,188 0,000 Valid
3 0,843 0,188 0,000 Valid
4 0,850 0,188 0,000 Valid
5 0,852 0,188 0,000 Valid
6 0,844 0,188 0,000 Valid

Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas X3 (Brand Image)

Berdasarkan Tabel 4.6 uji validitas hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa enam item pernyataan pada variabel brand image (X3) dinyatakan valid,
karena memiliki nilai Pearson Correlation yang lebih besar daripada r tabel.

a. Variabel X4 (Keputusan Pembelian)

Item r hitung r tabel Sig 2-tailed Keterangan
1 0,789 0,188 0,000 Valid
2 0,877 0,188 0,000 Valid
3 0,847 0,188 0,000 Valid
4 0,847 0,188 0,000 Valid

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Variabel Y (Keputusan Pembelian)

Berdasarkan Tabel 4.7 uji validitas hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa empat item pernyataan pada variabel keputusan pembelian ()
dinyatakan valid, karena memiliki nilai Pearson Correlation yang lebih besar
daripada r tabel .

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur keandalan
atau konsistensi instrumen yang telah dibuat oleh peneliti. Instrumen kuesioner
dikatakan reliabel apabila masing-masing pernyataan yang diberikan dijawab secara
konsisten atau secara sadar dengan kata lain responden tidak mengisi secara acak.
Dalam penelitian ini menggunakan metode koefisien cronbach’s alpha. Pemberian
interpretasi terhadap reliabilitas suatu variabel dapat dikatakan reliabel apabila nilai
cronbach’s alpha lebih besar dari 0,7. Berikut hasil pengujian reliabilitas yang
dilakukan menggunakan aplikasi SPSS 21 metode cronbach’s alpha:

Konstruk Nilai Cronbach’s Alpha Keterangan
Live Streaming 0,821 Reliabel
Online Customer Review 0,861 Reliabel
Brand Image 0,914 Reliabel
Keputusan Pembelian 0,860 Reliabel
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Tabel 4.8 Hasil Uji Reliabilitas

Berdasarkan pada Tabel 4.8 maka diperoleh hasil uji reliabilitas terhadap
variabel live streaming, online customer review, brand image, dan variabel
keputusan pembelian menunjukkan bahwa dari keseluruhan nilai pada setiap
variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. Maka dapat disimpulkan bahwa
kuesioner pada setiap variabel live streaming, online customer review, brand image,
dan variabel keputusan pembelian pada penelitian ini dinyatakan reliabel dan layak
untuk dilanjutkan.

1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah data yang dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Penelitian
ini menggunakan uji normalitas dengan analisi grafik dan statistic Kolmogorov-
Smirnov (K-S).

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 110
Normal Mean .0000000

Pararr:)etersa' Std. Deviation 1.47946357
Most Absolute .099
Extreme Positive .082
Differences Negative -.099
Kolmogorov-Smirnov Z 1.043
Asymp. Sig. (2-tailed) 227

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S). Menurut
ketentuan uji Kolmogorov-Smirnov, data akan dianggap normal apabila nilai sig (p-
value) > 0,05. Nilai asym. tanda tangan. (2-tailed) menunjukkan angka 0,227 dan
lebih daripada 0,05, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.8 hasil uji Kolmogorov-
Smirnov. Hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulannya bahwa sebaran data yang
dilakukan oleh peneliti dapat memenuhi asumsi normal.

b. Uji Linearitas

Uji linearitas pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui linearitas data
antar variabel apakah sudah spesifikasi model yang digunakan sudah benar atau
belum (Ghozali, 2021). Dengan uji linearitas maka dapat diperoleh informasi apakah
fungsi yang digunakan dalam penelitian harus linier, kuadrat, atau kubik.

ANOVA Table

Deviation from Linearity

Sum of | df | Mean Square [ F | Sig.
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Squares
KP* LS | 107,439 12 8,946 1,813 0,057
KP * 93,565 16 5,848 1,510 0,113
OCR
KP *BI | 16,663 13 1,282 0,462 0,941

Tabel 4 10 Hasil Uji Linearitas

Berdasarkan pada hasil Tabel 4.10 menunjukkan bahwa masing —
masing variabel independen terhadap variabel terikat yang mendapatkan nilai
Deviation from Linearity Sig. > 0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan masing —
masing variabel independen terhadap dependen terdapat hubungan yang linier.
Maka penelitian ini hubungan variabel indepneden terhadap variabel terikat
terjadi linear.

Uji Multikoliniearitas

Uji selanjutnya yaitu melakukan uji multikolinearitas yang digunakan
untuk mengetahui kelayakan data. Uji multikolinearitas merupakan langkah
penting dalam analisis regresi untuk memastikan bahwa variabel independen
(prediktor) tidak terlalu berkorelasi satu sama lain. Jika variabel independen
berkorelasi tinggi, maka hasil regresi menjadi tidak stabil dan interpretasi
koefisien regresi menjadi sulit. Ketentuan dalam uji multikolinearitas yaitu nilai
tolerance > 0,1 atau dengan nilai VIF < 10 berarti tidak terjadi gejala
multikolinearitas. Berikut adalah tabel hasil uji multikolinearitas:

Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

Live Streaming 0,549 1,822

Online Customer Review 0,452 2,210

Brand Image 0,550 1,817

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Tabel 4.11 Hasil Uji Multikolinearitas

Berdasarkan pada Tabel 4.11 hasil pengujian multikolinearitas dari
masing-masing variabel independen menunjukkan bahwa nilai tolerance yang
lebih besar dari 0,1 sehingga mengindikasikan tidak terjadi multikolinearitas.
Uji multikolinearitas dapat juga dilakukan dengan cara membandingkan nilai
VIF (Variance Inflation Factor) dengan angka 10. Jika nilai VIF > 10 maka
terjadi multikolinearitas. Hasil pengujian masing - masing variabel independen
menghasilkan nilai kurang dari 10 (VIF < 10), maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen.dalam penelitian ini.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas merupakan tahap yang paling terakhir dalam uji
asumsi klasik. Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah
adanya ketidaksamaan antar nilai simpangan residual akibat dari besar kecilnya
nilai salah satu variabel independen. Penelitian ini menggunakan uji glejser
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Untuk memastikan tidak adanya gejala heteroskedastisitas, adalah
dengan uji glejser. Ketentuan dalam uji glejser yaitu apabila nilai probabilitas
yang dihasilkan lebih besar dari nilai signifikan 0,05, maka dinyatakan tidak
terjadi gejala heteroskedastisitas. Berikut hasil dari uji glejser pada Tabel 4.12:

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
A 1.547 0,715 2,163 0,033
LS -0,30 0,044 -0,088 -0,683 0,496
OCR 0,042 0,034 0,174 1,220 0,225
BI -0,049 0,034 -0,188 -1,458 0,148
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

2. Analisis Regresi Linear Berganda
Tujuan dilakukan uji regresi berganda untuk memodelkan hubungan antara

Tabel 4 12 Hasil Uji Glejser
Berdasarkan pada hasil uji glejser pada Tabel 4.12, menunjukkan bahwa
seluruh variabel independen menunjukkan nilai signifikan lebih dari 0.05. Maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak adanya indikasi heteroskedastisitas dalam
model regresi. Dari semua uji asumsi klasik yang telah dilakukan dalam
penelitian ini, secara keseluruhan dikatakan bahwa model regresi penelitian ini
telah layak dan memenuhi semua syarat. Dengan demikian model regresi linear
berganda dalam penelitian ini sudah dapat dilakukan.

satu variabel terikat dengan dua atau lebih variabel bebas. Model regresi linear
berganda merupakan model regresi yang melibatkan lebih dari satu variabel
independen. Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui seberapa
jauh arah dan seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Berikut ini adalah Tabel 4.12 hasil regresi linier berganda:

Coefficients?
Mode | Unstandardized Standardized T Sig.
I Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta
A -1,315 | 1,087 -1,210 0,229
LS 0,079 0,067 0,081 1,182 0,240
OCR | 0,162 0,052 0,236 3,126 0,002
BI 0,465 0,051 0,626 9,135 0,000
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Tabel 4.13 Hasil Regresi Linear Berganda

Dalam penelitian ini menggunakan hasil unstandardized coefficients yang

menunjukkan bahwa unstandardized coefficients kolom b memberikan penjelasan

930
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bahwa variabel dependen akan memberi perubahan jika variabel independen

mengalami peningkatan. Pada tabel unstandardized koefisien diatas dapat dijelaskan

tentang bagaimana persamaan regresi linier berganda pada penelitian ini. Analisis
regresi berganda dalam penelitian ini untuk mengetahui hubungan matematis antara
dua variabel atu lebih antara variabel independen dan variabel dependen. Adapun
rumus persamaan regresi berganda pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

KP =-1,315 + 0,079LS + 0,1620CR + 0,465BI

a. Nilai konstanta sebesar -1,315 artinya jika variabel live streaming (X1), online
customer review (X2), brand image (X3) bernilai 0 maka keputusan pembelian
pada produk Buttonly terjadi penurunan sebesar -1,315.

b. Nilai koefisien regresi dari live streaming sebesar 0,079. Hal tersebut
menunjukkan bahwa variabel live streaming bernilai positif, sehingga dapat
diartikan semakin tinggi live streaming maka semakin tinggi pula pembelian
pada produk Buttonly.

c. Nilai koefisien regresi dari online customer review sebesar 0,162. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa variabel online customer review bernilai positif, sehingga
dapat diartikan semakin tinggi online customer review maka semakin tinggi pula
pembelian pada produk Buttonly.

d. Nilai koefisien regresi dari brand image sebesar 0,465. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa variabel brand image bernilai positif, sehingga dapat
diartikan semakin tinggi brand image maka semakin tinggi pula pembelian pada
produk Buttonly.

3. Pengujian Hipotesis
a. UlJi Persial (Ujit)

Uji persial bertujuan untuk menentukan apakah variabel independen
memberikan  pengaruh  terhadap variabel dependen. Dasar dalam
pengambilannya yaitu dengan melihat t hitung dan t tabelnya. Apabila t hitung >
t tabel dan signifikasi < 0,05 maka hasilnya adalah memiliki kontribusi yang
signifikan pada setiap variabelnya dan hipotesis terdukung.

Berikut merupakan hasil uji persial pada tabel 4.13:

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error  Beta
(Constant) 1,315  [1,087 -1,210 (0,229
1 LS 0,079 0,067 0,081 1,182 (0,240
OCR 0,162 0,052 0,236 3,126 0,002
BI 0,465 0,051 0,626 9,135 0,000
a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian

Tabel 4.14 Hasil Uji t

Berdasarkan pada Tabel 4.14 yang memperlihatkan hasil uji t pada
variabel live streaming terhadap keputusan pembelian produk Buttonly pada
platform TikTok Shop menunjukkan bahwa nilai signifikan sebesar 0,240 >
0,05 dan nilai koefisien B sebesar 0,079. Dari hasil tersebut terbukti bahwa H1
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tidak terdukung atau ditolak. Sehingga dapat ditarik kesimpulannya bahwa
variabel live streaming tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian produk Buttonly pada platform TikTok Shop, dikarenakan live
streaming yang dilakukan oleh host kurang menarik dan tidak memberikan
informasi yang lebih jelas mengenai produk sehingga

pelanggan tidak tertarik membeli produk melalui live streaming.

Berdasarkan pada tabel 4.14 yang memperlihatkan hasil uji t pada
variabel online customer review terhadap keputusan pembelian produk Buttonly
pada platform TikTok Shop menunjukkan bahwa nilai signifikasi sebesar 0,002
> 0,05 dan nilai koefisien B sebesar 0,162. Dari hasil tersebut terbukti bahwa
variabel online customer review memliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian produk Buttonly pada platform TikTok Shop,
maka H2 diterima, hal ini dikarenakan ulasan yang diberikan pelanggan
terhadap toko Buttonly memberikan kesan yang baik sehingga ketika pelanggan
melihat ulasan tersebut tertarik dan percaya terhadap produk Buttonly.

Berdasarkan pada Tabel 4.14 yang memperlihatkan hasil uji t pada
variabel brand image terhadap keputusan pembelian produk Buttonly pada
platform TikTok Shop menunjukkan bahwa nilai signifikasi sebesar 0,000 >
0,05 dan nilai koefisien B sebesar 0,465. Dari hasil tersebut terbukti bahwa
variabel brand image memliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian produk Buttonly pada platform TikTok Shop, maka H3
diterima, hal itu dikarenakan citra perusahaan pada Buttonly memiliki reputasi
yang baik sehingga membuat pelanggan tertarik untuk membelinya.

b. Uji Simultan (Uji Statistik F)

Tujuan dilakukan uji F penelitian ini agar mengetahui apakah
terdapat hubungan linier antar variabel independen secara simultan terhadap
variabel dependen. Uji F pada penelitian ini didasarkan pada nilai sig. 0,05, jika
nilai (Sig) < 0.05 maka uji F signifikan.

Dapat dilihat hasil uji f sebagai berikut:

ANOVA?
Model Sum of of  Mean Sig.
Squares Square
Regression 633,274 3 211,091 93,787  000P
Residual 238,581 106 2,251
Total 871,855 109

a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian
b. Predictors: (Constant), Brand_Image, Live Streaming,
Online_Customer_Review

Tabel 4.15 Hasil Uji F

Berdasarkan pada Tabel 4.15 hasil uji statistik F menunjukkan bahwa
nilai sebesar 93,787 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang kurang dari 0,05.
Dari hasil tersebut terbukti bahwa H4 dapat terdukung, sehingga disimpulkan
bahwa seluruh variabel independen yang terdiri dari live streaming (X1), online
customer review (X2), dan brand image (X3) secara simultan berpengaruh
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signifikan terhadap keputusan pembelian produk Buttonly pada platform
TikTok Shop.

4. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji koefisien determinasi dalam penelitian ini untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh variabel independen atau variabel bebas. Uji ini digunanakan untuk
mencarik konstribusi variabel (live streaming, online customer review, brand image)
terhadap variabel dependen atau variabel terikat (keputusan pembelian). Semakin
besar nilai koefisien determinasinya makasemakin baik variabel bebas dalam
menjelaskan variabel terikat. Hasil pengujian tersebut sebagai berikut:

Model Summary®

Model R R Square /Adjusted R Square |Std. Error of the Estimate
1

0,8522 0,726 0,719 1,500

a. Predictors: (Constant), Brand Image, Live Streaming, Online Customer Review

b. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian

Tabel 4.16 Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Berdasarkan pada hasil output analisis koefisien determinasi (R?) pada Tabel
4.16 menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (adjusted R square) sebesar
0,719 atau 71,9%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sebesar 71,9%
variabel dependen (keputusan pembelian) dapat dijelaskan oleh ketiga variabel
independen (live streaming, online customer review, brand image). Adapun sisanya
28,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membahas tentang pengaruh Live
Streaming, Online Customer Review, dan Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian
Produk Buttonly pada Platform TikTok Shop. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak
110 responden yang diambil berdasarkan kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti.
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data pada bab sebelumnya, maka peneliti menarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel live streaming tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk
Buttonly pada platform TikTok Shop, dikarenakan live streaming yang dilakukan oleh
Buttonly tidak memberikan informasi secara detail mengenai produk yang ditawarkan
sehinggan tidak mempengaruhi keputusan pembelian konsumen.
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2. Variabel online customer review berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian produk Buttonly pada platform TikTok Shop.

3. Variabel brand image berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian produk Buttonly pada platform TikTok Shop.

4. Variabel live streaming, online customer review, dan brand image berpengaruh
simultan terhadap keputusan pembelian produk Buttonly pada platform TikTok Shop.
Kesimpulan dapat digeneralisasikan sesuai dengan masalah penelitian dan
rekomendasi untuk langkah selanjutnya.
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Ucapan terima kasih ditujukan kepada berbagai pihak yang telah membantu dalam penulisan
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